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The purpose of this study is to determine the influence of the financial literacy towards 
students' living cost management. In this research, the method used was descriptive 
method with the form of relationship studies. The research population comprised the 
2017 adminisson year students economic education of FKIP Tanjungpura University, 
that consisted of 55 students. The sampling technique used was random sampling and 
the data are gathered from the results of questionnaire distribution to students. The 
result of this research showed that there was positive influence of financial literacy 
towards living cost management on students economic education FKIP, Tanjungpura 
University, indicated by the formulation Y = 18,492 + 0,774 X and obtained t count > 
t table was 5,884 > 2,013. Because t arithmetic > t table Ha accept and H0 is 
rejected, it means that there was a positive effect of financial literacy on living cost 
management in economic education students of the 2017 adminission year of FKIP 
Tanjungpura University. The amount of contribution R square = 0,429 it proved that 
financial literacy have an influence on students’ living cost management by 42,9%, the 
rest was influenced by other variable. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan   ialah   suatu proses 
pembelajaran yang berguna bagi peserta 
didik agar dapat mengerti serta memahami 
tentang berbagai hal serta membuat manusia 
lebih kritis dalam berpikir dan bertindak. 
Dengan  adanya pendidikan maka dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap 
serta tingkah laku yang bernilai positif dan 
membantu seseorang dalam proses hidupnya. 
Jadi melalui adanya pendidikan maka 
seseorang akan memperoleh pemahaman dan 
kecerdasan serta memiliki pedoman dalam 
mengambil  sikap  dan  keputusan dalam 
hidupnya.  Pendidikan  sangat   diharapkan 
dapat menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas  khususnya   pendidikan 
diperguruan   tinggi. Oleh  karena   itu, 
diharapkan melalui pendidikan diperguruan 
tinggi  dapat  menciptakan  sumber   daya 
manusia  yang  berintelektual  tinggi   dan 
berkualitas. Mahasiswa diharapkan menjadi 
penerus   bangsa  yang  membawa  suatu 
perubahan kearah yang lebih baik dalam 
berbagai aspek kehidupan sehingga 
perubahan tersebut berdampak pada 
kemajuan suatu negara. 
Mahasiswa dianggap sebagai seseorang 
yang berintelektual, sehingga mahasiswa 
harus dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang dimilikinya dalam kehidupan nyata, 
baik perilaku maupun tindakan yang 
diterapkan didalam kehidupan sehari-hari 
termasuk juga penerapan pengetahuan atau 
literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa 
dalam melakukan pengelolaan biaya hidup 
sehari-hari. Akan tetapi masih terdapat 
mahasiswa yang belum memiliki literasi 
keuangan yang baik walaupun sudah 
mengempuh pendidikan diperguruan tinggi, 
terdapat juga mahasiswa yang memiliki 
literasi keuangan baik tetapi belum 
menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. 
Literasi keuangan merupakan suatu 
kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap 
orang agar dapat terhindar dari masalah 
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keuangan. Dalam finansial, literasi keuangan 
merupakan suatu kemampuan seseorang 
dalam hal mengelola dan mengatur 
keuangan. Sedangkan berdasarkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No 76 Tahun 
2016 menyatakan bahwa Literasi Keuangan 
ialah suatu pengetahuan, keterampilan, serta 
keyakinan yang mempengaruhi sikap, dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan (dalam Soetiono & Setiawan, 
2018). 
Oleh karena itu, literasi keuangan yang 
dimiliki oleh mahasiswa seharusnya 
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa 
dalam mengelola keuangannya, dimana 
semakin tinggi literasi keuangannya, maka 
semakin baik pula manajemen keuangannya. 
Sedangkan biaya hidup adalah suatu 
pengeluaran atau pengorbanan untuk 
memperoleh suatu barang untuk kebutuhan 
hidup sehari-hari. Mulyawan, (2015) 
mengungkapkan bahwa Pengelolaan 
keuangan berkaitan dengan kegiatan 
perencanaan, analisis dan pengendalian 
terhadap keuangan yang dilakukan manager 
keuangan. Oleh karena itu, seseorang harus 
memiliki pemahaman keuangan atau literasi 
keuangan yang baik agar dapat mengelola 
keuangannya dengan baik pula. 
Berdasarkan survei yang dilakukan OJK 
kepada pelajar atau mahasiswa di Indonesia 
pada tahun 2013 hanya 28 % mahasiswa 
yang memiliki pemahaman baik mengenai 
literasi keuangan. Hasil survei OJK tahun 
2016 terhadap mahasiswa menunjukkan 
bahwa hanya sedikit mahasiswa yang 
dikatakan well literate yaitu 23,4 %. Dari 
hasil survei tersebut, terlihat bahwa tingkat 
pengetahuan keuangan atau literasi keuangan 
mahasiswa di Indonesia masih rendah. 
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan, 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa paham mengenai konsep dasar 
keuangan secara umum namun ada yang 
melakukan perencanaan keuangan dan ada 
yang tidak melakukan perencanaan 
keuangan. Informasi yang diperoleh dari 
mahasiswa, mereka memiliki rekening 
tabungan dibank, tetapi rekening tersebut 
hanya digunakan untuk menerima uang 
transfer dari orang tua dan tidak menyisihkan 
uang tersebut untuk ditabung. Selain itu 
masalah yang sering dihadapi oleh 
mahasiswa adalah masalah pengelolaan biaya 
hidupnya yang berkaitan dengan pengelolaan 
uang saku untuk keperluan hidup sehari-hari 
agar penggunaannya efisien dan sesuai 
dengan keperluan. Dalam penelitian ini yang 
dijadikan objek adalah seluruh mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan 2017 FKIP 
Untan Pontianak, mahasiswa angkatan 2017 
sudah mendapatkan beberapa mata kuliah, 
misalnya mata kuliah manajemen keuangan 
yang berguna untuk menambah pengetahuan 
mahasiswa mengenai cara pengelolaan uang 
saku yang baik untuk mengelola biaya 
hidupnya, kemudian terdapat mata kuliah 
akuntansi yang berguna untuk menambah 
pengetahuan mahasiswa dalam pencatatan 
keuangan. 
Oleh karena mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan 2017 FKIP Untan 
Pontianak sudah melalui mata kuliah tersebut 
hingga akhir maka peneliti tertarik untuk 
mencari pengaruh literasi keuangan 
mahasiswa terhadap pengelolaan biaya 
hidupnya. Dari hasil tersebut, akan diketahui 
bagaimana tingkat literasi keuangan 
mahasiswa dan pengelolaan biaya hidup 
mahasiswa serta pengaruh literasi keuangan 
terhadap pengelolaan uang saku mahasiswa. 
Secara teoritis, literasi keuangan 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 
seseorang dalam mengelola keuangan atau 
biaya hidupnya. Pada Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nujmatul Laily yang 
berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Perilaku Mahasiswa dalam 
Mengelola Keuangan pada Mahasiswa 
Universitas Negeri Malang” dari hasil 
penelitian tersebut dibuktikan bahwa nilai t 
hitung 6,088 dengan nilai signifikan 0,000 
lebih kecil dari pada nilai p value 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan literasi keuangan terhadap perilaku 
mahasiswa dalam mengelola keuangannya. 
Jadi semakin tinggi literasi keuangan, 
semakin baik pula pengelolaan keuangan 
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mahasiswa. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, rumusan masalah didalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: Bagaimana 
Literasi Keuangan pada mahasiswa angkatan 
2017 program studi pendidikan ekonomi 
FKIP Untan Pontianak? Bagaimana 
Pengelolaan biaya hidup pada mahasiswa 
angkatan 2017 program studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan Pontianak? Apakah 
literasi keuangan berpengaruh terhadap 
pengelolaan biaya hidup pada mahasiswa 
angkatan 2017 program studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan Pontianak? 
Berdasarkan masalah tersebut, maka 
tujuan penelitiannya sebagai berikut: Untuk 
mengetahui bagaimana literasi keuangan 
mahasiswa angkatan 2017 program studi 
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. 
Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 
biaya hidup pada mahasiswa angkatan 2017 
program studi pendidikan ekonomi FKIP 
Untan Pontianak. Untuk mengetahui 
pengaruh literasi keuangan terhadap 
pengelolaan biaya hidup pada mahasiswa 
angkatan 2017 program studi pendidikan 
ekonomi FKIP Untan Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ialah suatu cara atau 
prosedur yang digunakan yang tempuh untuk 
menyelesaikan sebuah peneltian. Metode 
yang digunakan ialah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Yusuf (2019) Metode 
penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara sistematis mengenai 
fakta dan mengetahui nilai masing masing 
variabel independen maupun dependen tanpa 
membuat perbandingan dengan variabel 
lainnya. Kemudian bentuk penelitian yang 
dianggap sesuai dan cocok digunakan di 
dalam penelitian ini adalah bentuk studi 
hubungan. Menurut Sukmadinata (2017), 
bentuk penelitian studi hubungan bertujuan 
untuk melihat apakah terdapat pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jadi tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah literasi keuangan 
memiliki pengaruh terhadap pengelolaan 
biaya hidup pada mahasiswa. Populasi 
didalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa angkatan 2017 program studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
yang berjumlah 55 orang. Berdasarkan 
pendapat Asra (2015), Populasi ialah 
kumpulan dari seluruh unsur unit pengamatan 
yang akan diteliti. Sedangkan sampel 
merupakan bagian dari populasi yang terpilih 
dan mewakili populasi tersebut. (Yusuf, 
2019). Dalam penelitian in, untuk 
menentukan sampel adalah menggunakan 
rumus Isaac dan Michael (dalam Sugiono, 
2019). Dari perhitungan tersebut jumlah 
sampel yang digunakan adalah 48 responden. 
Teknik pengumpulan datanya ialah teknik 
komunikasi tidak langsung serta studi 
dokumenter. Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan Nawawi (2015), terdapat 6 
teknik yang dikumpulkan dalam 
mengumpulkan data, yaitu teknik observasi 
langsung, teknik observasi tidak langsung, 
teknik komunikasi langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung, teknik 
pengukuran dan teknik studi dokumenter. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik 
komunikasi tidak langsung karena 
pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket menggunakan google 
form kepada mahasiswa angkatan 2017 
program studi pendidikan ekonomi FKIP 
Untan Pontianak. Kemudian dalam teknik 
studi dokumenter data yang diperoleh dari 
catatan keuangan pribadi mahasiswa 
mengenai pemasukan dan pengeluaran 
keuangan yang digunakan untuk keprluan 
biaya hidup sehari-hari. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. Angket yang digunakan adalah 
berisi tentang pernyataan mengenai literasi 
keuangan dan pengelolaan biaya hidup 
mahasiswa. Responden hanya perlu 
mencentang jawaban yang dianggap sesuai, 
karena angket yang digunakan adalah angket 
tertutup yang sudah tersedia jawabannya. 
Untuk dokumentasi penelitiannya yaitu 
berupa foto catatan keuangan pribadi 
mahasiswa dan dokumentasi penelitian. 
Pengujian data yang digunakan untuk 
menguji instrument penelitian adalah 
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menggunakan uji validitas untuk mengukur 
keabsahan instrument penelitian yang akan 
digunakan. Instrument yang digunakan 
adalah angket penelitian. Peneliti 
menyebarkan angket tersebut, setelah angket 
terisi peneliti melakukan pengujian tersebut 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 
untuk melihat apakah angket yang digunakan 
sudah valid atau belum. 
Jika r hitung yang diperoleh > dari r 
tabel maka butir instrument yang digunakan 
dapat dikatakan valid, dan jika sebaliknya 
maka butir instrument tidak valid. Setelah uji 
validitas maka uji yang dilakukan selanjutnya 
adalah uji Reliabilitas. Uji reliabilitas ini juga 
dilakukan menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS versi 26. Pengujiannya dilakukan 
dengan berpatokan pada nilai Alfa Cronbach. 
Pertimbangannya yaitu apabila nilai Alfa > 
0,60 maka pernyataan angket dinyatakan 
reliable, dan jika sebaliknya maka  
pernyataan dalam angket tersebut dinyatakan 
tidak reliable. 
Teknik analisis data yang digunakan 
didalam penelitian ini ialah Uji Normalitas 
untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau 
sebaliknya. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan bantuan program aplikasi 
SPSS versi 26. Jika nilai Asymp. Sig dari 
kedua variabel > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini hasil Asymp Sig yaitu 
0,99 artinya data berdistribusi normal. 
Kemudian Uji yang selanjutnya yaitu uji 
Linearitas untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 
dengan taraf signifikan 0,05. Selanjutnya 
dilakukan Uji Regresi Linear Sederhana 
untuk mengetahui apakah Literasi keuangan 
berpengaruh terhadap Pengelolaan Biaya 
Hidup mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2017 FKIP Untan Pontianak. 
Rumus yang digunakan adalah Y = a + b.X. 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat 
apakah variabel bebas memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah jika t hitung > t tabel 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah Ha = Terdapat 
pengaruh literasi keuangan (X) terhadap 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa (Y).  H0 
= Tidak terdapat pengaruh  literasi  keuangan 
(X) terhadap pengelolaan keuangan 
mahasiswa (Y). Teknik analisis data 
deskriptif yang digunakan untuk menjawab 
masalah dan sub masalah pada penelitian ini 
adalah penulis memaparkan data hasil 
penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 
angket yang dilakukan kepada mahasiswa 
angkatan 2017 program studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan Pontianak. Kemudian, 
penulis melakukan pengolahan data dengan 
melakukan perhitungan dengan rumus regresi 
linear sederhana menggunakan bantuan 
program aplikasi SPSS versi 26. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskriptif Variabel Bebas 
Pada peneloian ini, untuk mengukur 
Literasi keuangan, peneliti menyebarkan 
angket kepada mahasiswa angkatan 2017 
program studi pendidikan ekonomi FKIP 
Untan Pontianak. Dalam angket tersebut 
menggunakan 3 indikator yaitu Pengetahuan 
tentang keuangan, Pengetahuan tentang 
tabungan, dan pengetahuan tentang Investasi. 
Kemudian untuk mencari persentase dari 
masing- masing variabel menggunakan 
rumus:                      
    
       
  
dan menggunakan  tolak ukur  menurut Chen 
and  Volpe (1998) sebagai berikut: Rendah = 
< 60 %, Cukup Tinggi = 60 % - 80 % dan 
Tinggi = > 80 %. 
Tabel 1. Literasi Keuangan secara 
keseluruhan 

























Total  5.8 








Pada table diatas diperoleh persentase 
Literasi keuangan secara keseluruhan 78,5 % 
dengan kategori cukup tinggi. Sedangkan 
persentase perindikator sebagai berikut: (1) 
Pengetahuan keuangan 78,1 % dengan 
kategori cukup tinggi, (2) Pengetahuan 
Tabungan 78,1 % dengan kategori cukup 
tinggi dan (3) Pengetahuan Investasi 79,7 % 
dengan kategori cukup tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Literasi keuangan 
mahasiswa angkatan 2017 program studi 
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak 
cukup baik. 
Tabel 2. Literasi keuangan berdasarkan 





Rill Ideal % 









Pada tabel diatas, literasi keuangan 
mahasiswa yang sumber uang saku berasal 
dari orang tua memperoleh persentase 78,6 % 
dengan kategori cukup tinggi dan literasi 
keuangan mahasiswa yang sumber uang saku 
berasal dari pribadi memperoleh persentase 
sebesar 77,4 % dengan kategori cukup tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan mahasiswa yang sumber uang 
sakunya berasal dari orang tua atau pribadi 
dapat dikatakan cukup baik. 
Deskriptif Variabel Terikat 
Pada penelitian ini variabel terikatnya 
adalah pengelolaan biaya hidup mahasiswa. 
Indikatornya adalah sebagai berikut: Perilaku 
Konsumsi, manajemen arus kas dan 
tabungan. Untuk mencari masing masing 
indikator menggunakan rumus: 
                     
    
               dan 
  
menggunakan tolak ukur persentase  menurut 
Purwanto (2010) sebagai berikut : 86 % – 
100 %= Sangat Baik, 76 % – 85 %= Baik, 
60% - 75 % = Cukup baik, 55 % -59% = 
Tidak Baik, dan ≥ 54 % = Sangat Tidak baik. 
 
Tabel 3. Persentase Pengelolaan biaya 
  hidup secara keseluruhan  
No Indikator Rill Ideal % 
1 




























Berdasarkan tabel tersebut, Pengelolaan 
biaya hidup mahasiswa secara keseluruhan 
memperoleh persentase sebesar 75,7 % 
dengan kategori cukup baik. Untuk 
persentase perindikator diperoleh hasil 
sebagai berikut: (1) Perilaku Konsumsi 85,8 
% dengan kategori Baik, (2) Manajemen 
Arus Kas 65,8 % dan (3) Tabungan 65,9%. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa angkatan 
2017 Program studi Pendidikan Ekonomi 
FKIP Untan Pontianak dapat dikatakan cukup 
baik. 
 
Tabel 4. Persentase pengelolaan biaya 








Rill Ideal % 
1 






2 Pribadi 488 620 78,7 % 
 
Berdasarkan tabel diatas, persentase 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa yang 
uang sakunya bersumber dari orang tua 
memperoleh persentase sebesar 71,4% 
dengan kategori cukup baik, dan persentase 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa yang 
uang sakunya bersumber dari pribadi 
memperoleh persentase sebesar 78,7% 
dengan kategori cukup baik. 
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Tabel 5. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Biaya Hidup Pada 
Mahasiswa Angkatan 2017 program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .655a .429 .417 9.37116 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan   
 
Berdasarkan tabel Model Summary 
diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,655, 
kemudian nilai R  Square  nya  42,9%.  
Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi 
Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan 
Biaya hidup sebesar 42,9%. 
 





  B Std. 
Error 
Beta   
1 (Constant) 18.492 16.102  1.148 .257 
 Literasi 
Keuangan 
.774 .132 .655 5.884 .000 
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai 
konstanta sebesar 18.492 dan nilai literasi 
keuangan sebesar 0,774. Jadi diperoleh 
persamaan regresi Y = 18.492 + 0,774 X. 
Persamaan tersebut mengandung arti bahwa 
pada saat Literasi keuangan 0, maka 
Pengelolaan Biaya Hidup mahasiswa sebesar 
18.492. Positif sebesar 0,774. Hal tersebut 
berarti setiap perubahan 1 % tingkat literasi 
keuangan  maka akan meningkatkan 
pengelolaan biaya hidup sebesar 0,774. Jadi 
Literasi keuangan  berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan biaya hidup mahasiswa. 
Diketahui nilai t hitung 5,884. Dasar 
pengambilan keputusan jika t hitung > t tabel 
maka H0 ditolak, dan sebaliknya jika t hitung 
< t tabel maka H0 diterima. Nilai sig 0,000 < 
0,05 sehingga disimpulkan bahwa Terdapat 
pengaruh signifikan antara literasi keuangan 
terhadap pengelolaan biaya hidup mahasiswa. 
 
Pembahasan 
Literasi Keuangan Mahasiswa angkatan 
2017 Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
Pontianak 
Literasi keuangan merupakan suatu 
pengetahuan dan pemahaman yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 
pengambilan keputusan dalam pengelolaan 
keuangan. Dalam penelitian ini indikator 
yang digunakan untuk mengukur Literasi 
keuangan ada 3 yaitu pengetahuan keuangan, 
pengetahuan tabungan dan pengetahuan 
investasi. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa literasi keuangan secara 
keseluruhan memperoleh skor rill sebesar 
5.843 persentase sebesar 78,5% cukup tinggi 
dengan kategori cukup tinggi, indikator 
pengetahuan keuangan memperoleh skor  rill 
3.377 dengan persentase 78,1% cukup tinggi, 
Indikator pengetahuan tabungan memperoleh 
skor rill sebesar 1.126 dengan persentase 
78,1% cukup tinggi dan indikator 
pengetahuan Investasi memperoleh skor rill 
sebesar   1.340   dengan   persentase   sebesar 
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79,7% cukup tinggi. Berdasarkan persentase 
keseluruhan diperoleh 78,5% dengan kategori 
cukup tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
literasi keuangan mahasiswa cukup baik. 
Persentase literasi keuangan dilihat dari 
sumber uang saku yaitu diperoleh dari orang 
tua atau pribadi. Mahasiswa yang 
memperoleh uang saku dari orang tua 
memperoleh persentase sebesar 78,6 % dan 
yang bersumber dari pribadi memperoleh 
persentase sebesar 77,4%. Berdasarkan hasil 
tersebut maka kedua nya sama-sama 
dikategorikan cukup tinggi, artinya literasi 
keuangan mahasiswa yang uang saku nya 
bersumber dari orang tua atau pribadi sama- 
sama dapat dikatakam cukup baik. 
 
Pengelolaan Biaya Hidup Pada Mahasiswa 
Biaya Hidup merupakan biaya yang harus 
 dikeluarkan   untuk memenuhi 
kebutuhan sehari   hari, oleh karena itu 
pengalokasiannya atau pengelolaannya harus 
dilakukan dengan tepat. Pada penelitian ini 
ada 3 indikator  yang  digunakan yaitu 
perilaku konsumsi, manajemen arus kas dan 
tabungan.    Hasil   analisis  deskriptif 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa secara 
keseluruhan memperoleh persentase sebesar 
75,7% dengan skor rill 5.360. Indikator 
Perilaku Konsumsi memperoleh persentase 
sebesar  85,8% dengan   kategori baik, 
indikator Manajemen arus kas memperoleh 
persentase sebesar 65,8% cukup baik, dan 
indikator tabungan memperoleh persentase 
sebesar 65,9% cukup baik. Berdasarkan 
persentase secara   keseluruhan  diperoleh 
75,7% dengan kategori cukup baik maka 
dapat disimpulkan pengelolaan biaya hidup 
mahasiswa  secara   keseluruhan  dikatakan 
cukup baik. 
Berdasarkan sumber uang saku 
pengelolaan biaya hidup yang bersumber dari 
orang tua memperoleh persentase sebesar 
71,4% dan pengelolaan biaya hidup yang 
berasal dari pribadi memperoleh persentase 
sebesar 78,7%. Maka dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa 
berdasarkan sumber uang saku, yaitu berasal 
dari orang tua maupun pribadi dapat 
dikatakan cukup baik pengelolaan biaya 
hidupnya. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Biaya Hidup Pada Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017  
FKIP Untan Pontianak 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
versi 26 diperoleh t hitung sebesar 5,884 
sedangkan t tabel (db = 46) 2,013 dengan 
taraf signifikan 5%, jadi t hitung > t tabel 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kemudian 
diperoleh persamaan regresi Y = 18,492 + 
0,774 X. Nilai konstata sebesar 18,492 
mengandung arti bahwa pada saat literasi 
keuangan 0, maka pengelolaan biaya hidup 
mahasiswa 18,492. Selain itu, koefisien 
regresi positif sebesar 0,774 yang berarti 
setiap perubahan 1% literasi keuangan maka 
pengelolaan biaya hidup akan meningkat 
sebesar 0,774. Selanjutnya besar  kontribusi 
R Square 0,429 membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh literasi keuangan terhadap 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa sebesar 
42,9 % dan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Literasi 
Keuangan mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan 2017 FKIP Untan Pontianak secara 
keseluruhan dikatakan cukup baik karena 
memperoleh persentase yaitu sebesar 78,5%. 
Pengelolaan Biaya hidup mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan 2017 FKIP 
Untan Pontianak secara keseluruhan 
memperoleh persentase yaitu sebesar 75,7%. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan 2017 cukup 
baik. 
Terdapat pengaruh antara literasi 
keuangan terhadap pengelolaan biaya hidup 
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 
2017. Berdasarkan t hitung yang diperoleh 
yaitu sebesar 5,884 menunjukkan terdapat 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
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variabel (Y). Apabila t hitung dibandingkan 
dengan t tabel dengan taraf signifikan 5 % 
yaitu t hitung 5,884 > t tabel 2,013 maka Ha 
diterima, nilai koefisien determinasi sebesar 
42,9% atau dapat dikatakan bahwa literasi 
keuangan memiliki pengaruh terhadap 
pengelolaan biaya hidup mahasiswa sebesar 
42,9% dan sisanya sebesar 57,1% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: Untuk 
mahasiswa, diharapkan supaya dapat lebih 
meningkatkan literasi keuangannya lagi 
walaupun sudah cukup baik dan lebih baik 
lagi dalam mengelola keuangan, khususnya 
untuk para mahasiswa pendidikan ekonomi. 
Karena dalam program studi pendidikan 
ekonomi terdapat materi yang berkaitan 
dengan akuntansi dan manajemen keuangan 
dapat membantu mahasiswa dalam 
menerapkan pengelolaan keuangannya 
dengan baik dan tepat. Kepada pihak 
universitas diharapkan dapat selalu 
memberikan pengetahuan, baik melalui mata 
kuliah yang diberikan dan pengetahuan 
umum yang berkaitan untuk meningkatkan 
literasi keuangan mahasiswa sehingga dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa 
dalam mengambil keputusan keuangan serta 
memberikan pengetahuan terhadap 
mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan 
yang tepat secara khusus untuk mahasiswa 
pendidikan ekonomi untuk menambah 
wawasan yang lebih luas mengenai 
pengelolaan keuangan. 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 
agar dapat dilakukan penelitian lanjut supaya 
dapat memperjelas tentang literasi keuangan 
dan pengelolaan biaya hidup seseorang, dan 
direkomendasikan untuk mengembangkan 
penelitian yang selanjutnya mengenai faktor- 
faktor yang mempengaruhi gaya hidup 
seseorang, Sehingga dapat diketahui dengan 
jelas bagaimana literasi keuangan dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
mengelola keuangannya. 
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